Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pemodelan Spasial Berbasis Skenario Interval Kalibras (Studi Kasus:
Perubahan Tutupan Lahan di Provins Kalimantan Timur 2016-2036) =
Calibration Interval Scenario-Based Spatial Modellnclj 6(Case Study:

Land Cover Change in East Kalimantan Province 2016-2036)

| Wayan Gede Krisna Arimjaya, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20520492& lokasi=|okal

Deforestasi di Kalimantan Timur perlu dikendalikan melalui pemodelan perubahan tutupan lahan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis klasifikasi dan validasi peta penutup lahan multi temporal, menganalisis
investigasi model optimal, dan mensintesis prediksi tutupan lahan tahun 2036 serta analisis pola spasial
perubahan tutupan lahan 2016-2036. Pemodelan perubahan tutupan lahan menggunakan pendekatan
Multilayer Perceptron melalui pemilihan periode dan interval kalibrasi optimal untuk menghasilkan model
yang akurat dan objektif. Empat belas skenario interval kalibrasi disusun menggunakan 11 peta penutup
lahan yang diklasifikasi dari CitraLandsat Time Series menggunakan metode Random Forest pada
lingkungan komputasi awan Google Earth Engine. Simulasi pemodel an menggunakan modul Land Change
Modeler dengan mempertimbangkan 14 variabel pendorong. Hasil klasifikas menunjukkan akurasi yang
baik dengan Overall Accuracy 71,43-85,14% dan nilai Kappa 0,667-0,827. Periode dan interval kalibras
optimal untuk memprediksi tutupan lahan tahun 2036 adalah periode 2016-2021 dengan interval 5 tahun dan
dengan lama prediksi tigakali periode kalibrasi. Perubahan tutupan lahan berupa fenomena deforestasi dan
reforestas ditemukan di kawasan pertambangan, perkebunan, dan hutan produksi. Hasil analisis spasial
menemukan adanya penurunan luas tutupan hutan dari tahun 2016 hingga 2021 dengan lgju deforestasi 651
km2/tahun. Diperkirakan luas tutupan hutan tahun 2036 masih tersisa 69.203 km2. Sebagian besar
perubahan tutupan lahan terjadi pada kemiringan tanah kurang dari 4 deragjat pada ketinggian di bawah
100m. Topografi merupakan variabel yang paling berpengaruh dalam mendorong perubahan tutupan lahan
di Kalimantan Timur.

...... Deforestation in East Kalimantan needs to be controlled through land cover change modeling. This study
aimsto analyze the classification and validation of multi-temporal land cover maps, analyze optimal model
investigations, synthesize land cover predictionsin 2036, and analyze spatial patterns of land cover changes
in 2016-2036. Land cover change modeling uses the Multilayer Perceptron approach by selecting the
suitable calibration period and intervals to produce an accurate and objective model. Fourteen calibration
interval scenarioswere prepared using 11 land cover maps classified from Landsat Time Series images
using the Random Forest method in the Google Earth Engine cloud computing environment. The modeling
simulation uses the Land Change Modeler module by considering 14 driving variables. The classification
results show good accuracy, with an Overall Accuracy of 71.43-85.14% and a Kappa value of 0.667-0.827.
The optimal calibration period and interval to predict land cover in 2036 is the 2016-2021 period with 5-year
intervals and three times the calibration period. Changes in land cover in the form of deforestation and
reforestation are found in mining areas, plantations, and production forests. The spatial analysis results
found a decrease in forest cover areafrom 2016 to 2021 with a deforestation rate of 651 km2/year. It is
estimated that in 2036 there will still be 69,203 km2 of forest cover remaining. Most land cover changes
occur at lessthan 4 degrees land slopes at elevations below 100m. Topography is the most influential
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variable driving land cover change in East Kalimantan



